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Abstrak 

Kecemasan dalam menghadapi menarche merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi 

yang sering dialami remaja putri, terutama akibat kurangnya informasi yang tepat mengenai 

menstruasi. Menarche dapat menimbulkan kecemasan yang berdampak pada kesiapan mental 

dan emosional remaja dalam menghadapi perubahan fisik. Di Indonesia, banyak remaja putri 

yang belum memperoleh edukasi menstruasi secara memadai. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan  melalui pendidikan kesehatan menstruasi menggunakan media booklet yang 

menyajikan informasi secara sederhana, jelas, dan mudah dipahami. Penelitian ini 

menggunakan desain pra-eksperimen dengan pendekatan one group pretest–posttest. Sampel 

penelitian berjumlah 109 siswi SDN X Cibitung yang dipilih menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner kecemasan 

yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi pendidikan kesehatan. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi, sebagian besar responden mengalami kecemasan sedang (62,4%) dan kecemasan 

berat (30,3%), sebagian kecil mengalami kecemasan ringan (7,3%), dan tidak terdapat 

responden yang tidak cemas (0%). Setelah diberikan pendidikan kesehatan menstruasi, terjadi 

penurunan tingkat kecemasan, di mana sebagian responden tidak lagi mengalami kecemasan 

(10%), sebagian besar mengalami kecemasan ringan (56,9%), diikuti kecemasan sedang 

(32,1%), dan hanya sebagian kecil yang masih mengalami kecemasan berat (1,8%). Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

pendidikan kesehatan menstruasi terhadap penurunan kecemasan menghadapi menarche. 

Pendidikan kesehatan menstruasi menggunakan media booklet efektif dalam menurunkan 

tingkat kecemasan remaja putri dalam menghadapi menarche dan direkomendasikan untuk 

diterapkan di sekolah dasar sebagai upaya promotif dan preventif kesehatan reproduksi. 

Kata Kunci: Menarche, Kecemasan, Pendidikan Kesehatan, Booklet, Remaja Putri. 

Abstract 

Anxiety about menarche is one of the reproductive health issues commonly experienced by 

adolescent girls, especially when they do not receive accurate information about menstruation. 

Menarche often becomes a source of anxiety that impacts mental and emotional readiness to 

face physical changes. In Indonesia, about 50% of adolescent girls have not received adequate 

information regarding menarche. The high levels of anxiety are generally caused by a lack of 

knowledge. One strategy that can be used to address this issue is through health education 

using printed media such as booklets, which provide simple, clear, and easily understandable 

information. This study employs a pre-experimental design with a one group pretest-posttest 

approach. The research sample consisted of 109 students from SDN Wanajaya 03 Cibitung 

selected using random sampling technique. The instrument in the form of an anxiety 

questionnaire was administered before and after the intervention. Data were tested for 
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normality using the Kolmogorov-Smirnov test and analyzed with parametric T tests. The results 

showed that before the intervention, most respondents experienced moderate anxiety (62.4%) 

and severe anxiety (30.3%). After the intervention, most respondents experienced mild anxiety 

(56.9%) and a small number reported no anxiety (9.2%). The statistical test resulted in a p-

value = 0.000 (p < 0.05), indicating a significant effect of health education using booklet media 

on reducing anxiety about menarche. In conclusion, health education with booklets proved to 

be effective in reducing anxiety among adolescent girls regarding menarche. This program is 

recommended to be implemented in elementary schools to better prepare girls to face 

menstruation with a positive attitude. 

Keywords: Menarche, Anxiety, Health Education, Booklet, Adolescent Girls. 

PENDAHULUAN 

 

Menarche merupakan menstruasi pertama yang dialami oleh remaja putri sebagai tanda 

dimulainya masa pubertas dan peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Menarche 

umumnya terjadi pada rentang usia 10–16 tahun dan dipengaruhi oleh kematangan sistem 

hormonal yang melibatkan hipotalamus, hipofisis, dan ovarium. Proses ini ditandai dengan 

peluruhan lapisan endometrium yang menyebabkan terjadinya perdarahan menstruasi. Dalam 

beberapa dekade terakhir, usia menarche cenderung mengalami penurunan dan semakin dini, 

yang menuntut kesiapan fisik dan psikologis remaja putri dalam menghadapinya (Enggar et al., 

2022). 

Menarche sering kali tidak hanya menimbulkan perubahan fisik, tetapi juga berdampak 

pada kondisi psikologis remaja putri, salah satunya berupa kecemasan. Kecemasan menjelang 

menarche umumnya dipicu oleh kurangnya pengetahuan, persepsi negatif terhadap menstruasi, 

serta ketakutan terhadap perubahan tubuh yang belum dipahami. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) melaporkan bahwa gangguan kecemasan merupakan salah satu masalah kesehatan 

mental yang banyak dialami remaja, terutama pada fase pubertas. Kecemasan yang tidak 

ditangani dengan baik dapat memengaruhi kesiapan mental, kepercayaan diri, dan adaptasi 

remaja terhadap perubahan fisiologis yang terjadi. 

Di Indonesia, data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2023 

menunjukkan bahwa usia menarche sebagian besar terjadi pada rentang usia 11–14 tahun, 

dengan kecenderungan semakin dini. SDKI juga mencatat masih terbatasnya akses remaja putri 

terhadap informasi kesehatan reproduksi yang komprehensif. Kondisi ini berpotensi 

meningkatkan kecemasan saat menghadapi menarche, terutama pada remaja usia sekolah dasar 

yang secara psikologis belum sepenuhnya siap menerima perubahan tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kecemasan menarche adalah 

melalui pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan pendekatan promotif dan 

preventif yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, serta 

memperkuat kesiapan individu dalam menghadapi masalah kesehatan. Dalam konteks 

menarche, pendidikan kesehatan menstruasi membantu remaja putri memahami proses biologis 

menstruasi, perubahan tubuh yang normal, serta cara menyikapi menstruasi secara sehat. 

Pemahaman yang memadai diharapkan dapat mengurangi ketakutan, ketidakpastian, dan 

kecemasan yang sering muncul saat menarche. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menstruasi berpengaruh positif 

terhadap penurunan tingkat kecemasan remaja putri dalam menghadapi menarche. Dianawati 

et al. (2021) melaporkan adanya penurunan kecemasan yang signifikan setelah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang menstruasi. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Prasetyaningati et 
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al. (2025), yang menunjukkan bahwa setelah intervensi pendidikan kesehatan, sebagian besar 

responden mengalami penurunan tingkat kecemasan dari kategori sedang–berat menjadi ringan 

atau tidak cemas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pendidikan kesehatan menstruasi menjadi intervensi 

yang penting untuk diterapkan sejak usia sekolah dasar sebagai upaya mempersiapkan remaja 

putri secara mental dan emosional dalam menghadapi menarche. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menstruasi terhadap tingkat 

kecemasan menghadapi menarche pada remaja putri di SDN Wanajaya 03 Cibitung. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimen pendekatan one group pretest-posttest 

design yang bertujuan untuk mengevaluasi dampak pendidikan kesehatan mengenai menstruasi 

terhadap tingkat kecemasan terkait menarche. Kegiatan penelitian dilaksanakan di SDN 

Wanajaya 03 Cibitung, Subjek penelitian mencakup semua siswi kelas V dan VI, dengan total 

sebanyak 151 orang. Dengan penerapan rumus Slovin dan tingkat kesalahan 5%, diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 109 siswi. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling berdasarkan klasifikasi kelas. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pendidikan kesehatan, sedangkan variabel 

terikat adalah kecemasan. sebelum serta setelah intervensi, responden diminta untuk mengisi 

kuesioner guna melihat perubahan tingkat kecemasan. Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji paired sample t-test, 

mengingat data terdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan mengandung paparan hasil analisis yang terkait dengan pertanyaan 

penelitian. Setiap hasil penelitian harus didiskusikan. Pembahasan berisi makna hasil dan 

perbandingan dengan teori dan/atau hasilpenelitian serupa. Panjang hasil pemaparan dan 

pembahasan 40-60% dari panjang artikel. 

Table 1. Distribusi Kecemasan sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

menstruasi  

Kategori Kecemasan 
 Presentase 

Tidak Cemas Kecemasan Ringan Kecemasan Sedang Berat 

Sebelum 0% 7,3% 62,4% 30,3% 

Sesudah 10% 56,9% 32,1 1,8% 

Hasil pre-test menunjukkan mayoritas responden mengalami kecemasan sedang (62,4%), 

diikuti kecemasan berat (30,3%), dan sebagian kecil kecemasan ringan (7,3%). Setelah 

diberikan pendidikan kesehatan melalui ceramah dan booklet, terjadi penurunan signifikan 

pada tingkat kecemasan. Hasil post-test menunjukkan 9,2% responden tidak lagi cemas, 56,9% 

mengalami kecemasan ringan, 32,1% cemas sedang, dan hanya 1,8% yang masih cemas berat. 

Uji paired t-test menghasilkan p = 0,000 (p < 0,05), artinya pendidikan kesehatan berpengaruh 

signifikan dalam menurunkan kecemasan menghadapi menarche. Hasil tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
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Gambar 1. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Kesehatan Menstruasi terhadap Kecemasan 

Menarche 

Pengaruh Pendidikan 
Nilai Statistik 

Mean ±SD Selisih(Pre-Post) p-value 

Sebelum 18,91±3,900 
6,74 0,000 

Sesudah 25,65±3,384 

Keterangan: uji paired t-test, signifikan pada α = 0,05 

 

Hasil uji paired t-test menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan 

post-test dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti pendidikan kesehatan tentang 

menstruasi berpengaruh signifikan terhadap penurunan kecemasan menghadapi menarche pada 

remaja putri. Rata-rata skor post-test (25,65) lebih tinggi dibandingkan skor pre-test (18,91), 

dengan selisih rata-rata 6,743. Hal ini menunjukkan bahwa setelah mendapatkan intervensi 

berupa pendidikan kesehatan dengan media booklet, responden mengalami peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman, sehingga kecemasan mereka berkurang. Interval kepercayaan 

95% (CI 6,057–7,429) juga tidak melewati angka nol, sehingga perbedaan tersebut dapat 

dinyatakan konsisten dan signifikan. 

Hasil ini sejalan dengan teori kognitif yang menyatakan bahwa pemberian informasi yang 

jelas dan akurat mampu mengurangi ketakutan terhadap situasi baru. Edukasi menstruasi 

membantu siswi memahami proses biologis secara lebih rasional sehingga menurunkan 

kecemasan. Selain itu, sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2003), pendidikan kesehatan 

merupakan upaya untuk mengubah pengetahuan dan sikap menuju perilaku yang lebih sehat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wakano et al., 2020) sebelum diberikan Pendidikan 

kesehatan, kecemasan ringan 9 responden (20%), Kecemasan sedang 27 responden (60%), 

Kecemasan berat 9 responden (20%), lalu diberikan pendidikan kesehatan melalui media 

leaflet menjadi Tidak cemas 2 responden (4.4%), Kecemasan ringan responden (84.4%), 

Kecemasan sedang 2 responden (4.4%) , Kecemasan berat 3 responden (6.7%).  Hasil analisi 

Uji Wiloxon didapatkan nilai Asymp. Sig (2- tailed) sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) artinya Ada 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Tentang Menstruasi Terhadap Tingkat Kecemasan Dalam 

Menghadapi Menarche Pada Siswa Kelas Vl SD Negeri 4 Dobo. Dengan demikian hasil dari 

penelitian tersebut adanya efektivitas penurunan kecemasan siswi yang akan menghadapi 

menarche.  

Namun demikian, Penelitian ini memiliki keterbatasan tidak adanya kelompok kontrol 

menyebabkan sulit untuk memastikan bahwa perubahan tingkat kecemasan sepenuhnya 

disebabkan oleh intervensi pendidikan kesehatan, karena faktor lain di luar penelitian juga 

dapat berperan. Durasi intervensi yang singkat (hanya 1 kali pertemuan) mungkin belum cukup 

untuk memberikan efek jangka panjang terhadap perubahan perilaku dan sikap siswi. 

Pengukuran hanya dilakukan dua kali (pretest dan posttest) dalam waktu dekat, sehingga belum 

dapat menggambarkan konsistensi perubahan kecemasan dalam jangka panjang. 
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SIMPULAN 

Sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan mengenai menstruasi, mayoritas responden 

merasakan tingkat kecemasan ringan (7,2%), diikuti oleh kecemasan sedang (62,4%), dan 

hanya sebagian kecil yang mengalami kecemasan berat (30,3%). Tidak ada responden yang 

termasuk dalam kategori tidak cemas. Setelah pendidikan kesehatan, terjadi penurunan yang 

signifikan pada tingkat kecemasan. Kebanyakan responden mengalami tidak ada kecemasan 

(9,2%), kecemasan ringan (56,9%), kecemasan sedang (32,1%), dan hanya sedikit yang masih 

mengalami kecemasan berat (1,8%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara pendidikan kesehatan tentang menstruasi terhadap tingkat kecemasan 

siswi dalam menghadapi menarche (p < 0,05). Hal ini membuktikan bahwa pendidikan 

kesehatan efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan remaja putri. 
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